BAB IV
KEBERADAAN TOKOH AGAMA DALAM MEMBINA
KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA DI PECINAN
SEMARANG

. Profil dan Peran Tokoh Agama
1. Profil Tokoh Agama

Pola hierarki ketokohan di kawasan Pecinan Semarang
pada kalangan umat Islam tidak terkait dengan ttruformal
tetapi lebih menitik beratkan pada pengakuan makgasetempat.
Hal ini berbeda dengan ketokohan dalam umat beragsetain
Islam seperti agama Kristen Protestan ataupun Katblindu,
Budha, dan Konghucu, ketokohan dalam kalangan raerek
diangkat secara struktural dalam suatu dewan kerahaagama
terkait. Dalam penelitian ini tokoh agama ditentukeerdasarkan
informasi dari pejabat pemerintahan kawasan SemaPatinan
beserta stafnya dan tokoh agama yang memiliki wawakalam
wilayah Pecinan Semarang.

Berdasarkan data tokoh agama di Kelurahan Kranggan
Kecamatan Semarang Tengah, tokoh agama Islam bahuin
orang, tokoh agama Kristen Protestan tidak adajtlbguula
dengan tokoh agama Hindu juga tidak ditemukan leslzmnya di
Pecinan Semarang, kemudian tokoh agama Budha daghkiou
lebih berperan ketua yayasan yang ada di setiaptéfig. Tokoh

agama dari berbagai agama tersebut berusia 40 kahatas. Latar
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belakang pendidikan mereka minimal SMA dan beberapa
diantaranya sarjana agama baik dari lembaga péadidislam
maupun lembaga pendidikan Nasrani.

Tokoh agama Islam adalah K.Hasan Bisri AH beru6ia 5
tahun penduduk asli Demak yang kemudian menetdpedinan
Semarang karena adanya ikatan pernikahan dengalugqédnasli
Pecinan. Beliau ditokohkan oleh masyarakat sejakdaikah dan
bertempat tinggal di Pecinan Semarang hingga saatAktif
dalam membina kegiatan keagamaan, sebagai imarp tita
Masjid An-Nur, khutbah jum’at dan majelis ta’lim.

Terdapat tokoh agama Kristen Protestan yaitu pandet
Ishak Hryanto berusia 71 tahun di Gereja Injil Indsia begitupun
juga tokoh agama Katolik Rama Budi di Gereja Kétoli
Kbondalem. Namun, keberadaan gereja dan tokoh agensebut
tidak berada di dalam kawasan Pecinan Semarang, tafapi
jaraknya hanya di pisah oleh sungai saja.

Tokoh agama Budha, Konghucu, dan Tao menggunakan
konsep ketua Yayasan yang ada di setiap Klentengrehd
berupaya mempertahankan budaya Tionghoa dan mekgada
kepada masyarakat betapa pentingnya kebebasank untu
mengekspresikan keberagamaan umat. Diantara kedyasan
tersebut adalah Tjengsantoso Tirtamas"(58lbah Max berusia
kurang lebih 88 ,Yoe Yoe Hok.
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sedikit waktunya untuk sekedar beribadah atau seyaing

di Masjid atau di Klenteng-Klenteng sesuai dengan
keyakinan masing-masing. Sangat sulit untuk bisa
mengumpulkan warga atau jamaah tertentu dalam aangk
memperdalam agama dan melestarikan tradisi keagamaa
yang sebelumnya ada. Semakin dangkalnya pengetahuan
keagamaan seseorang dikhawatirkan akan terjadola&em

atau gesekan-gesekan konflik antar umat beragama di

Kawasan Pecinan Kota Semarang.
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c. Banyaknya Warga Asli Pecinan Yang Berdomisili Diatu

Kawasan Pecinan
Kepadatan penduduk yang terjadi di Kawasan

Pecinan Kelurahan Kranggan Kecamatan Semarang fienga
membuat banyaknya penduduk asli yang memutuskark unt
membeli rumah di luar Pecinan Semarang dan bertempa
tinggal di luar kawasan Pecinan. Dan banyaknya avasi
yang berdomisili di luar kawasan Pecinan menjaditoia
penghambat kerukunan antar umat beragama, kareyakba
diantara mereka yang sudah tidak lagi mengikutiidtag-
kegiatan di Pecinan dan mereka tidak banyak memgeta
kondisi yang terjadi di Pecinan. Terkadang merekiakt
respect lagi atau rasa keperduliannya sudah berura
terhadap lingkungan sekitar mereka sekarang inirekée
hanya melakukan aktifitas ekonomi dan setelahutary.

d. Kesenjangan sosial ekonomi

Ekonomi merupakan faktor penting dalam

kelangsungan hidup manusia. Selain bisa menunjang
kerukunan antar umat beragama di Pecinan Semarang,
perekonomian juga menjadi faktor penghambat keraiun
antar umat beragama di kawasan tersebut. Padathijtas
ekonomi membuat masyarakat tidak memiliki waktuuint
berkumpul atau melakukan kegiatan keagamaan secara
internal maupun lintas agama. Kegiatan ekonomi &imu

dari jam tiga malam sampai malam lagi. Hanya memas

2. Peran Tokoh Agama

Keterkaitan antara tokoh agama dan masyarakathtoko
agama adalah panutan dan pembina masyarakat. Tagaima
memiliki kedudukan dan status sosial lebih tinggalath
masyarakat, sehingga tokoh agama dihormati olehyaraisat.
Posisi tokoh gama dalam masyarakat adalah sebagaimpin,
kepemimpinannya bukan hanya sebatas wilayah agéetepi
mencakup seluruh kehidupan sosial kemasyarakatan.

Persoalan-persoalan yang muncul dalam hubungan anta
etnis dan agama masih mengalami pasang surut rsajalagan
perkembangan dunia global yang turut mewarnai kgtsd
masyarakat dan kehidupan beragama. Kondisi tersiglakt lepas
dari perhatian para tokoh agama, pembinaan terhadapt
dilakukan melalui beberapa cara. Pembinaan unanldilakukan
oleh tokoh agama dengan memberikan pengajaran agama
mengajarkan hidup bermasyarakat yang baik dengdup hiukun
dan harmonis antar umat beragama. Hal ini jugekulian oleh
tokoh agama lain.

Tokoh agama Islam di masjid yaitu pak Hasan Bisri,
menjadi Imam dalam sholat berjama’ah, menjadi khatan
memimpin dalam pembacaan kalimat-kalimat thoyibatmasuk
dalam bacaan dzikir dan aktif dalam kegiatan keageniainnya
yang diselenggarakan di masjid. Peringatan haarblstam yang
dilaksanakan adalah hari raya idul fitri, idul adisra’ mi'raj,

maulid Nabi, dan nuzulul quran. Di luar tempatdbah kiprah
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parah tokoh agama Islam pembinaan kerukunan dalasyarakat
dilakukan melalui kelompok pengajian yasin tahihdan alokasi
waktu yang berbeda-beda. Materi yang disampaikatipate
ajaran dalam Al-Qur’an, hadits, fikih yang menyamgknasalah
ibadah dan mu’amalah, bagaimana bersikap dengamaserahluk

tanpa adanya pembedaan.

Aktivitas pembinaan keagamaan terhadap masyarakat

juga dilakuakan dengan pelestarian adat atau iradedalui
kelompok etnis Tionghoa yang terdapat di kawasaninBe

Semarang. Hal itu merupakan sarana pembinaan nuomaa

untuk mengamalkan agama dengan baik dan menanamkan

toleransi dalam kehidupan bermasyarakat untuk rienja

hubungan yang harmonis dengan sesamanya.

Menurut tokoh agama Islam pak Hasan Bisri dan staf

kelurahan, pembinaan terhadap masyarakat serikgnala baik
dari kalangan laki-laki, perempuan, ataupun gemerasda.
Mereka susah diajak berkumpul karena kurangnyatnémhadap
kegiatan pengajian. Selain itu, disebabkan kareata pencaharian
penduduk sebagai pedagang yang sangat menguras, vaait
pagi hingga larut malam mereka bekerja, usai bakergreka
sudah kelelahan. Menurut tokoh agama Islam, perabina
kerukunan umat beragama hanya efektif dilakukaralngkhutbah
jum’at. Dalam majelis tersebut bisa menyampaikabdugai materi
yang diantaranya menyentuh dalam hal kerukunan beragama.

Ini sangat ditekankan karena mengingat pendudukasitasan
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2. Faktor Penghambat Tokoh Agama dalam Membina

Kerukunan Antar Umat Beragama
a. Karakteristik Manusia
Setiap Klenteng mempunyai aktivitas yang
bermacam-macam dan mungkin terdapat perbedaan waktu
dana acaranya. Begitupun pemerintah setempat jegailiki
kegiatan tertentu untuk warganya. Dalam rangka neeenpt
kerukunan warga dan antar umat beragama di Peserang
mengadakan perkumpulan dengan tem-tema tertentk, ba
antar Klenteng ataupun antar warga dan dengan jpeater
setempat. Namun, terkadang hal itu terhambat dalam
partisipannya. Hanya sedikit yang bisa hadir, kgradanya
kesadaran setiap individu untuk berpartisipasirddtagiatan-
kegiatan tersebut.
b. Minimnya Pendidikan Keagamaan
Minimnya pendidikan keagamaan oleh tiap-tiap
agama di kawasan Pecinan Semarang menjadikan pebgha
terciptanya kerukunan agama secara keseluruhanyaBan
diantara warga Pecinan yang belajar keagamaan adi Iu
kawasan Pecinan sendiri, dan bahkan hanya pengetahu
keagamaan apa adanya yang diperoleh dalam keseharia

di masyarakat setempat.
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Semarang misalnya, ketika Masjid An-Nur Diponegakan
dilakukan renovasi karena memang sudah terdapasddesn-
kerusakan yang bisa membahayakan para jama’ahrngka M
dengan senang hati tanpa diminta bantuannya, umat
Konghucu memberikan bantuan material untuk renovasi
Masjid tersebut. Dikirimkan dan diserahkan langssegen

dan material lain kepada pengurus Masjid.

d. Faktor Ekonomi

Perkembangan perekonomian di Pecinan Semarang
sangat pesat sekali. Mayoritas disana penduduk diarm
pencaharian sebagai seorang pedagang atau bisnisahdiu
terlihat di sepanjang gang di Pecinan Semarangapetd
deretan ruko (rumah toko) yang menjual aneka barang
Terdapat grosir kain-kain, pernak-pernik, emas.t-obatan,
lukisan, dan tidak ketinggalan pula aneka makaimayan dan
makanan pokok siap saji semuanya ada. Dan tergmpat
pasar yang ramai setiap harinya. Dari aktivitagk@amomian
tersebut antar masyarakat saling melakukan interséti
sama lain dan saling mengenal, tak jarang dianteeeka
juga saling membantu satu sama lain. Dengan suksesn
perekonomian di Pecinan Semarang menjadikan mereka

seperti saudara tanpa melihat latar belakang agama.

Pecinan kota Semarang sangat heterogen. Selaibakhjum’at,
ceramah keagamaan juga disampaikan pada khutbbftiddan
idul adha serta hari-hari besar lainnya.

Tokoh agama Treedharma (Budha, Konghucu, Tao) yang
ada di kawasan Pecinan Semarang berbeda dengdn agkma
lainnya, sembahyang bagi mereka lebih bersifatviddal, belum
ada pembinaan kelompok menyangkut masalah antart uma
beragama, tetapi lebih menonjolkan pelestarian dayaan
Tionghoa. Mereka rata-rata tidak perduli dengan ivii#s
keagamaan umat lain dan juga bersifat pasif dakmggmbangan
agama. Hal ini kemungkinan dikarenakan sosialiggaiannya
dilakukan melalui keluarga secara turun temurun.

Pada intinya pembinaan kerukunan antar umat bemgam
agama Tri Dharma masih sebatas pada pelestariamydud
Tionghoa. Pesan moral kepada umatnya disampaikaat le
upacara-upacara keagamaan seperti peringatan Capgdmiek,
ulang tahun dewa-dewa kepercayaan orang Tionghoa.

Kepemimpinan para tokoh agama di kawasan Pecinan
kota Semarang dapat menampilkan sikap dan perjakg baik,
sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakaa slEppat
beradaptasi dengan kelompok lain. Sedangkan korasinitua
arah antara tokoh agama belum terjalin intens neatielak adanya

kegiatan lintas agama yang terorganisir.
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B. Bentuk Kerukunan Antar Umat Beragama

Pentingnya keterlibatan tokoh atau pemimpin agama
dalam aspek pembangunan rohaniah adalah hal yandpisa
terhindarkan. Tokoh agama sebagai perantara segeanatuk
memperdalam dan memahami kepercayaan yang diyg&inin
Sebut saja beberapa peran pemimpin agama yaitiagaeb
motivator, pembimbing moral, dan sebagai mediatSebagai
motivator seorang tokoh agama dengan ketrampilankdaisma
yang dimilikinya mampu memberikan dorongan-dorongasial
dan spiritual dalam kehidupan manusia, sekaligusnjadée
penengah dalam menyelesaikan konflik-konflik yangnoul di
masyarakat.

Selain itu, dengan bekal ilmu yang dimiliki tokopamna
mampu memberikan arahan-arahan etika yang baik deepa
jamaatnya. Etika adalah ekspresi atau pernyatagnaga yang
terpendam dalam hati atau dari seseorang dan gekali
menentukan tingkah lakunya secara nyata terhadsamsayd.
Apabila tokoh agama bisa secara aktif dan interggfam
memberikan siraman rohani akan tuntunan agamaas@uarnal
ataupun eksternal, maka sudah barang tentu akamujteinya

kerukunan antar umat beragama.

'Dadang Kahmad,Sosiologi Agama,PT Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2009, h. 138.

‘Olf Schumann,Pemikiran Keagamaan dalam TantangaR7.
Gramedia Widiasarana, Jakarta, 1993, h. 311.
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orang lain. Orang yang suka menolong akan mendapatk
pertolongan dari Allah SW¥.Rasulullah SAW bersabda;

3o e B B G Gl S e Bl e K
35 50 G e A g ot e 2 s
Bk slyy 21 035 3 2 D576 5 03
Artinya: "Barang siapa menghilangkan kesusahan asegpr
muslim, niscaya Allah satu kesalahannya di hari
kiamat. Barang siapa menutup aib seorang
muslim, niscaya Allah akan menutup aibnya di
hari kiamat. Allah selalu menolong seorang
hamba selama dia menolong sAudaranya”. (HR
Muslim)

QS. Al-Ma’idah [5]: 2

(7] JEg AN BXA€EO0 D00
B OO0 *d w0 MTMMOFWM@e S
(7] JEL 2N i Steg dm PRRE X 22 gm

P HOOOLORDYWwa €0 FRHNPH& “a 3
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ERa QDM@ Fe €O OXIA A Lo I
&YX
Artinya:  "Dan  tolong-menolonglah kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”.

Diantara beberapa bentuk sikap saling tolong-

menolong yang dilakukan warga di kawasan Pecinata Ko

' Ahmad Yani,Be Excelent: Menjadi Pribadi Terpujl-Qalam,

Jakarta, 2007, h. 223.

2Al-lmam Abil Husain Muslim bin Hajjaj,Shahih Muslim,Dar

likhya’ al-Tarat al-‘Arabi, Beirut, tp.th, h. 48.
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kerukunan antar umat beragama. Masyarakat Pecinan
Semarang menyadari akan keberagaman etnis dan ggaga
ada di lingkungannya. Maka dari itu, mereka selalu
mengedepankan sikap saling memahami diantara meteka
itu terlihat ketika diadakannya perayaan-perayadwr baru
Cina yang sangat megah, perayaan ulang tahun dewe-di
Klenteng dengan meriah, bau dupa di sepanjang jdian
kawasan Pecinan Semarang yang mungkin tidak seraung o
suka dengan baunya, suara lantunan al-Qur’an dijid/\zeng
nyaring. Semua itu tidak menjadi masalah bagi n@rek
karena itu merupakan hal alamiah dalam kehidupan
bermasyarakat. Ketika seseorang bisa saling menaheaia
sikap saling menghormati dan tidak saling merendahk
dengan alamiah juga akan terwujud dari masing-rgasin
individu.

c. SikapTa’awun(Saling Menolong)

Tolong-menolong antar warga yang berbeda etnis
maupun agama merupakann sikap yang sudabh tidak lagin
dilakukan oleh warga di kawasan Pecinan Kota Semgara
Secara harfiahta’awun artinya tolong-menolong dan saling
membantu atau dengan kata lain kerjasama, bukasdaek
kerja sama-sama. Kerjasama adalah bekerja bersam@-s
dengan suatu koordinasi yang baik, dibingkai datatraikan

dan kebenaran. Diantara makstadawun dalam kebajikan

Sejatinya keberadaan tokoh agama dalam kelompok
masyarakat yang beragam kegamaannya sangat bemgenga
terhadap penciptaan kerukunan antar umat beragaked agama
menjadi media komunikasi antara masyarakat denlggreaguasa
maupun antar tokoh agama lain. Melalui tokoh agapeara
penguasa dapat mensosialisasikan program dan lkatijga
kepada masyarakat luas. Begitu pula dengan artahtagama
bisa bersatu padu menjalin kerukunan persaudaratar amat
beragama. Melakukan dialog dan diskusi keagamaéan senjalin
kerjasama dalam batasan-batasan keagamaan yang ada.

Gambaran masyarakat di kawasan Pecinan Semarang
yang majemuk tersebut dikembangkan suasana yanmohar
dalam kehidupan umat beragama. Di mana terciptasasaa
kehidupan beragama dari umat dan pemeluk agama plang
yang serasi dalam kehidupan bangsa dan agama-aganga
berbeda dapat diamalkan oleh pemelukya tanpa keraensatu
dengan yang lainny&.

Hubungan formal maupun informal antar lembaga
keagamaan yakni antar tokoh agama dengan ketusarayh tiap
Klenteng tampaknya tidak terjadi di kawasan inunkingan
seorang ulama’ kepada Klenteng-klenteng atau ahigtua
lembaga keagamaan dan sebaliknya belum pernalditefalam

upacara-upacara keagamaan seperti halal bihalalubzag Islam

SRidwan Lubis, Meretas Wawasan & Praksis Kerukunan Umat

adalah menghilangkan atau paling tidak menguraesulitan Beragama Di IndonesidRuslitbang Kehidupan Beragama, Jakarta, 2005, h.

60.
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tidak pernah mengundang agama lain. Demikian paldapsaat

perayaan tahun baru Imlek ataupun upacara dewa-dewa

kepercayaan agama Tridharma juga tidak mengundakgh-+t
tokoh agama lain. Melainkan jika ada yang hendakdésipasi
dalam acara tersebut dipersilahkan dengan sengngTkedapat
beberapa perayaan dewa-dewa yang dalam pelaksgnadewa
tersebut diarak dan berkunjung ke semua Klentemy yeda di
kawasan Pecinan. Dalam rangka bertamu, memberigdd@lp ke
semua Klenteng, dan menjalin silaturrahmi diantaeaeka.

Hubungan antar umat beragama yang terjalin di kamas
Pecinan Kota Semarang adalatekum di>nukum waliadi>n”,
artinya bagimu agamamu dan bagiku agamaku. Merédaph
sendiri-sendiri, tidak saling mengganggu dan hidaplampingan
dengan baik, selain menjaga diri sendiri dan satimgnghormati
agama masing-masing, mereka juga merasa tidakngggaoleh
umat agama lairi. lakum di>nukum waliadi>n" merupakan ayat
ke-6 dalam surat al-Kafirun.

Menurut al-Maraghi, bahwa surat al-Kafirun turun
berkenaan dengan riwayat yang menyatakan bahwaakdt\Win
al-Mughirah, al-’Ash bin Wail al-Sahmy dan al-Aswhih Abd al-
Muthalib, dan Umayah bin Khalaf dari kelompok Iggamimpin
Quraisy datang kepada Nabi Muhammad SAW. Merek&akesr

Hai Muhammad ikutilah agama kami dan kami akan rkerig

agamamu dan mengarahkan urusanmu kepada kami. UEEngka

menyembah Tuhan kami setahun, dan kami menyembladénimu
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Pernyataan itu sejalan dengan Firman Allah dalam al
Qur’an surat al-Hujuraat [49]: 13.

e NBRNO VYOo OCwed o0& 008 040
1@ @Xl< @ T & OO QOMHEINE

AL AFCOcHRD N 0 AF s H AL S0
RNL VY Y-AYae u G HORD AL
O RO g B F0D>0 0 FED ¢4 W

* P I DOt AN J<H2E44 60 32000
A Forde O4 RO g SN | A8
GV <OORN=AE NEOARNEHIR

Artinya: "Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptaka
kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.

Pernyataan saling mengenal sebagai faktor
pendukung terjadinya kerukunan antar umat beragdima
Pecinan Semarang juga dibenarkan oleh ketua yayasan
Klenteng Tek Hay Bio bapak Tjeng Santoso Tirtajuam
bapak lurah Kranggan. Masyarakat di Pecinan samagaah-
ramah, sehingga tidak pernah terjadi konflik dieanta
warganya. Karena saling mengenal dan ramah itulah

perdagangan di Pecinan maju pesat.

. SikapTafahum(Saling Memahami)

Saling memahami antar individu merupakan salah
satu kunci dalam menciptakan kerukunan baik amigdirvidu

dalam masyarakat, kerukunan intern umat beraganm da
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dalam pemerintahan. Sebagaimana yang terlihatvadagan
Pecinan Semarang, pemerintah setempat bekerjaaekstr
dalam upaya membangun kerukunan ditengah-tengah
warganya yang beragam baik etnis maupun agamanya.
Pemerintah setempat memberikan wadah perkumpulan
warga di tiap-tiap RT ataupun RW agar masyaraksa bi
saling bertegur sapa, dan bisa saling mengenahinSel
pemerintah juga memanfaatkan setiap pertemuan warga
untuk mensosialisasikan pentingnya kerukunan agitais
maupun agama, dan kebijakan-kebijakan atau peratura
pemerintah pusat terkait dengan penciptaan kerukentar
umat beragama secara keseluruhan.

c. SikapTaaruf(Saling Mengenal)

Ta'aruf merupakan bahasa arab yang artinya saling
mengenal. Orang yang hendak membangun persaudaraan
tentu saja harus saling mengenal antara yang sagiad yang
lain, apalagi dalam kehidupan bermasyarakat tiérlédalam
bertetangga. Dengan saling mengenal seseorangsaiisey
memahami, menghargai dan saling percaya untuk golon
menolong. Meskipun kita tidak berasal dari ras atdw yang
sama dan tidak pula memiliki kepercayaan atau aggng
sama, namun sejatinya kita adalah manusia yang-sama
hidup di dunia ini. Begitulah pernyataan bapak K&l Bisri

ketika wawancara di rumahnya.

setahun. Dan jika apa yang engkau lakukan membabaikan
kami akan menyertaimu dan mengambil bagian di dayamdan
jika apa yang ada pada kami membawa kebaikan untukraka
sebaiknya engkau ikut bersama kami, dan aku akamganebil
bagian di dalamnya, mendengar permohonan yang demitu,
Rasullullah SAW berkata: Aku berlindung diri kepatiéah darl
perbuatan yang menyekutukan (musyrik) kepada sefdiah.
Kemudian turunlah surat tersebut sebagai jawabaolg@ean atas
ajakan musyrikin Quraisy. Setelah itu RasulullahVEAsergi ke
Masijidil Haram dan di sana terdapat para pembesaai€y.
Rasulullah  menemui pemimpin Quraisy tersebut keardi
membacakan surat tersebut hingga selesai. Merekaudian
berputus asa, bersepakat menyakiti Rasulullah demgahabatnya
hingga kemudian Nabi dan sahabatnya hijrah ke Méxdin
Hubungan keagamaan di kawasan Pecinan Semarang
tidak adanya saling memaksakan antara keyakinam atu
dengan keyakinan yang lain, tidak seperti hal rasagydilakukan
kaum Quraisy terhadap Islam. Melainkan benar-benar
menyerahkan urusan keyakinan beragama kepadaamamdtlividu
dalam masyarakat tersebut. Hubungan antar warga lyarbeda-
beda agama terjadi dalam kehidupan sehari-harsdghidupan
ketetanggaan. Hubungan ini ditenggarai sebagaaiimsa saja,

dalam arti tidak ada ketegangan diantara merekaekaesaling

“imam al-Maraghi, Tafsir al-Maraghy Jilid X, Dar al-Ma’arif,

Mesir, tp.th, h. 320.
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mempercayai satu sAma lain, tidak saling merasantam oleh
pengaruh agama lainnya. Dalam upacara siklus kpardseperti

perkawinan, pembukaan ruko baru, diantara sesaargtg yang

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Tokoh Agama dalam
Membina K erukunan Antar Umat Beragama

1. Faktor Pendukung Tokoh Agama dalam Membina

berlainan agama juga saling mengundang.

Bentuk kerukunan yang terjalin di kawasan Peciraa k
Semarang selain fakum di>nukum waliadi>n"juga berkembang
secara alamiah adanya bentuka§ree in disagreementyang
artinya setuju dalam perbedaan. Maksudnya adaégskpsang mau
menerima dan menghormati orang lain dengan setotatitasnya,
menerima dan menghormati orang lain dengan selagygirasi,
keyakinan, kebiasaan, dan pola hidupnya dan jugzerima dan
menghormati orang lain dengan kebebasannya untukilinedan
menganut keyakinan agamanya, sehingga ia percéyeabagama
yang ia peluk, itulah agama yang paling baidari sini dirasakan
oleh mereka bahwasanya dengan sendirinya timbalps#aling
menghargai diantara pemeluk agama yang satu deggag
lainnya, yang akhirnya tercipta kerukunan dalam idagban
beragama di kawasan Pecinan tersebut. Kemudian ngahbu
diantara mereka menumbuhkan persaudaraan dan balingirah
hati.

Orang yang beragama harus percaya bahwa agama yang

ia peluk adalah agama yang paling baik dan paliegah dan

®M. Hasanuddin, Karya Tuliskerukunan Hidup Umat Beragama
Sebagai Pra-Kondisi Pembangunan dan Usaha Pemeldrgr
Pengembangan Lembaga Keagamaan dalam Alam Pembamgiakarta,
1981, h. 5.
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Kerukunan Antar Umat Beragama
a. Ajaran Agama
Terciptanya kerukunan antar umat beragama di

kawasan Pecinan Semarang pada dasarnya didukung dar
ajaran tiap-tiap agama yang diyakini. Dalam ajaran
Konghuchu yang berbunyi, "Semua manusia sama ciptaa
Tuhan, kita wajib menyayanginya termasuk hewan
sekalipun”. Setiap Klenteng yang ada mengajarkan
bahwasanya semua ajaran kebaikan harus diperlakukan
dengan penghormatan yang sama. Prinsip dalam
kepercayaan Tao, kalau menginginkan hidup baikushar
bermoral baik terhadap semua mahluk Tuhan. Dalanaraj
Islam ajaran tentang kasih sayang terekspresikiamdeata
rahmandan rahim yang selalu tampil berdampingan dalam
al-Qur’an dalam kalimat basmaldbismilla>hir rahma>nir
rahi>m sebuah kalimat yang dipakai sebagai awal al-Qur'an
dan dipakai oleh setiap muslim setiap hendak meamula
sesuatu yang baik.

b. Peran Pemerintah Setempat

Pemerintah merupakan ujung tombak dalam

pengendalian semua sistem yang berjalan di mastarak

Kestabilan sosial dan keamanan warga adalah tugjask p
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pemberian izin sementara dari bupati/walikota danga orang lain juga dipersilahkan, bahkan dihargaiukimtercaya dan
memenuhi persyaratan: yakin bahwa agama yang dipeluknya adalah agama paligg
a. Layak fungsi; dan baik dan paling benar. Sebab apabila orang tidagaye bahwa
b. Pemeliharaan kerukunan umat beragama serta ketemra agama yang ia peluk itu adalah agama yang palitkgdaa paling
dan ketertiban masyarakat. benar, maka adalah suatu “kebodohan” untuk menegakna itu.
2. Persyaratan pemeliharaan kerukunan umat beragama se Dengan keyakinan bahwa agama yang ia peluk ituahdajjama
ketentraman dan ketertiban masyarakat sebagainaua&siid yang paling baik dan paling benar, maka timbullagdirahan

pada ayat (1) huruf b, meliputi: untuk berusaha supaya tingkah laku lahiriah seder@gan ucapan

a. lzin tertulis pemilik bangunan; batinnya yang merupakan dorongan agama yang i&.pgiama

b. Rekomendasi tertulis lurah/kepala desa; harus merupakan “an acute fever”, demam yang &kautj agama

c. Pelaporan tertulis kepada FKUB kabupaten/kota; dan itu ada gunanya bagi pemeluknya (William Janfes).

d. Pelaporan tertulis kepada kepala kantor departergama Masing-masing pemeluk agama menyadari adanya

kabupaten/kota. kenyataan perbedaan agama yang dianut oleh maayadak
Dalam pembinaan kerukunan antar umat beragam tidak perbedaan itu sesuatu yang alamiah yang tak teeart oleh

jarang pula ditemukan gap antara pemerintah digiaak dengan siapapunAgree in disagreemeradalah setuju untuk tidak setuju

umat beragama dipihak lain seperti beberapa kedzijaan
pemerintah yang ada kurang dipahami atau terdapasa@ah
penafsiran terhadap peraturan yang ada, sehingtgnggekadang
mengakibatkan timbul apatisme, sikap pasif, tidakut i
berpartisipasi dan lain sebagainya. Dan adapun ipaant
kerukunan hidup antar umat beragama itu sendahtelitempuh
beberapa jalan seperti, perkumpulan RT, RW, PKKp tan
sebagainya. Hal itu dilakukan oleh pemerintah Retidalam
rangka mendekatkan warganya agar saling mengendiadaonis

diantara sesama umat beragama.
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dalam hal-hal yang prinsipil dan dasar-dasar dalaegara,
misalnya tentang agidah atau keimah@ieh karenanya, umat
Islam haruslah menyadari bahwa baginya iman yangrbadalah
iman tauhid dan kitab sucinya Al-Qur'an. Begitu uimat-umat
penganut agama lainnya, seperti; umat Kristen mendaahwa
Trinitas adalah iman Kristen dan Injil adalah kiglcinya. Umat

Yahudi mengakui keberadaan Uzair dan kitab TaueedTalmud.

®Burhanuddin Daya Herman Leonard Bedkmu Perbandingan

Agama Di Indonesia Dan Belandld]S, Jakarta, 1992, h. 230.

'Said Agil Husain Al MunawarfFikih Hubungan Antar Agama,

PT.Ciputat Press, Ciputat, 2005, h. 208.
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Umat Hindu percaya kepada kitab Trimurti dengaalkisucinya
Weda. Umat Budha yang tersimpul dalam Dharma dekgab
sucinya Tripitaka.

Memahami substansi beragama untuk kesadaran
humanitas tidak harus lari dari formalitas ajargama yang dianut
atau harus mengakui kebenaran seluruh agama selukzgiaajaran
agamanya. Pemahaman terhadap substansi keberagamaan
merupakan upaya untuk menyadari hakikat beragamgasedap
pemeluk agama-agama, bukan untuk menyatukan aggamaaa
dalam satu agama baru. Kesadaran ini merupakan | ndegar
untuk bersikap wajar dan proporsional dalam menapigg
perbedaan agama-agama.

Setiap pemeluk agama harus memantapkan posisi
kepercayaan umatnya dan meyakinkan bahwa agamamgada
dengan agama lain. sudah sepatutnya umat beragirakan
pemahaman yang benar tentang substansi ajaran mgmama
Kesadaran terhadap substansi tersebut tidak sajgenkuat umat
dalam menjalankan agama sendiri tetapi juga memyadan
adanya keyakinan lain yang diimani oleh pemelukrag&innya.
Kesadaran inilah yang terlihat dalam keseharianyaragat di
kawasan Pecinan Semarang, kerukunan dan keharmonegadi
bingkai dalam kehidupan mereka.

Antar umat beragama saling mengakui, bahwa di
samping perbedaan masih banyak terdapat persaresarman

di antara suatu agama dengan agama yang lain, efdasarkan
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Semarang Tengah. Hal itu terlihat dalam pelaksam@&ana-acara
keagamaan, dimana panitia pelaksana mengedarkaat sur
pemberitahuan kepada pemerintah setempat sekalgusintaan
izin melaksanakan acara tersebut. Bahkan pemerifigia
diundang untuk hadir dan berpartisipasi di dalamm@merintah
sendiri juga tidak segan-segan memberikan mandaigade
kekuasannya untuk menciptakan kerukunan antar wgagselama
tidak melebihi batas peraturan pemerintah yanglsuliatapkan.
Selain itu, pemerintah juga memberikan izin untekdgrian atau
izin penggunaan tempat ibadah asalkan segala patagayang
sudah ditentukan oleh pemerintah telah terpenuhi ldhanpun
tersedia.

Selain itu, terdapat contoh peran pemerintah dalam
rangka menghormati hak-hak umat beragamanya. Y&kak
mempersulit proses izin penggunaan tempat ibadalk tagama
Kristen yang berlokasi di samping SMA Kebundalenesi i
dengan peraturan pemerintah tentang izin semeptaranfaatan
bangunan gedung yang dinyatakan dalam peraturasarbar
Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Republik dnésia
No. 8 dan 9 tahun 2006, pasal’lg§akni;

1. Pemanfaatan bangunan gedung bukan rumah ibadagaseba

rumah ibadat sementara harus mendapat surat kgéeran

%eputusan Bersama Menteri Agama, Jaksa Agung, Dantévi
Dalam Negeri Republik Indonesia, Jakarta, 20132h.
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umat beragama. Mengingat di kawasan Pecinan meaapak
kawasan yang plural baik ethis maupun agamanyanggh
pemerintah beserta lembaga keagamaan secara lgng®upun
tidak langsung berusaha membina kerukunan diantasyarakat
setempat. Di kawasan tersebut lembaga keagamadnbletkutat
dan lebih fokus pada intern umat beragama sajaerbeyang
terlihat dalam kepengurusan Klenteng-Klenteng daxsjd yang
ada di sana sudah terorganisir. Untuk lembaga keamga yang
mencakup kegiatan antar agama sendiri belum adaindgim,
belum ada kegiatan atau kerjasama yang melibatktar amat
beragama. Begitu pula dalam pemerintahan setentgiatana
pemerintah hanya memberikan dukungan, sokongamte &gn
dalam pelaksanaan masing-masing umat beragama adangdi

sana.

Pemerintah setempat nampaknya sadar betul akan

keberagaman yang ada di kawasan Pecinan, baikakeeagetnis

maupun agamanya. Pemerintah tidak pernah membatasi

peribadatan dan kebudayaan yang ada, sebisa mymgkiarintah
memberikan sarana dan prasarana dan izin untuk kokela
aktivitas keagamaan, perayaan hari-hari besar ddastprian
budaya Tionghoa setempat. Tentunya pemboleharbtérsesuai

dengan kewenangan dan jabatan yang dimiliki ol@hepietahan.

Lembaga keagamaan bersama Pemerintah bekerjasama

dan saling berkoordinasi dalam mewujudkan kerukuardgar umat

beragama di kawasan Pecinan Kelurahan Kranggannkaa

116

pengertian itulah hormat-menghormati dan saling ghargai
ditumbuhkan. Dan dengan dasar ini pula, maka kerakidalam
kehidupan beragama dapat diciptakan. Menghormatnusia
dengan segala totalitasnya, termasuk agamanyah Iy@#ng harus

selalu di tanamkan dalam pribadi setiap umat benaga

. Peran Lembaga Keagamaan Dengan Pemerintah Dalam

Membina K erukunan Antar Umat Beragama

Dalam masyarakat Indonesia, kehidupan agama
merupakan sebuah konsekwensi logis dari pemenuglantdhan
atau keperluan dari kehidupan masyarakat itu semdiik sebagai
mahluk individu maupun sebagai anggota masyaradad yidup
secara bersama. Kehidupan beragama telah addaegkebelum
Indonesia merdeka, bahwa masyarakat penghuni gugusa
kepulauan nusantara itu telah menganut berbagaimaga
Sepanjang perjalanannya, agama-agama yang ada terus
berkembang. Negara tidak hanya melindungi dan megmbe
kebebasan, bahkan mendorong dan memberikan bakéjeata
umat beragama untuk memajukan kehidupan agamanya.

Pemerintah merupakan pengendali dan pengatur matana
sosial kemasyarakatan dan kenegaraan. Pemerintategaag
kekuasaan tertinggi dalam suatu negara. Segadarsgn struktur
pemerintahan telah diatur beserta tugas dan taggguabnya
terhadap semua warga hegaranya. Termasuk dalamanurus
keagamaan, pemerintah dengan  otoritasnya menjamin

kemaslahatan umat beragama. Hal itu terlihat dgtenaturan-
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peraturan atau kebijakannya yang termuat dalam hiptlendang
Dasar 1945 di beberapa pasal yang ada di dalariigataranya
pasal 29 itu mengatur tentang kemerdekaan untukehéragama
masing-masing dan beribadat menurut kepercayaaniya
Kemudian mengatur pula persoalan tentang tata lwen@dakwabh,
pembangunan rumah ibadah, dan lain sebagainya.

Setiap agama mempunyai lembaga-lembaga dan
organisasi dalam masyarakat sebagai penjabarad#gtiuntunan
dari ajaran agama-agama tersebut dalam rangka péaren
kebutuhan kehidupan beragama. Dengan adanya behbaupaga
keagamaan dan organisasi khusus yang tersebar lgiutse
Indonesia itu merupakan potensi yang besar dalambipaan
mental spiritual masyarakat Indonesia seutuhnyanfés itu tidak
hanya akan dirasakan intern umat beragama, metagnkar umat
beragama dan pemerintahan juga.

Semua agama memiliki inti yang baik; kasih sayang
Kristen, kemuliaan Allah dalam Islam, perikemanasia
Konghucu, perenungan Hinduisme, kontemplasi Budahis
Setiap orang harus tetap tinggal dalam agamanydirssendiri,
tapi dalam tiap agama harus dimasukkan unsur-ubaik dari
agama lain sampai tercapai "ko-eksistensi religileigaikan
sungai-sungai besar mengalir menjadi 8afDari sini dapat

diketahui bahwasanya semua agama menuntun parayanssialu

®Mursyid Ali, Studi Agama-Agama Di Perguruan Tinggi Bingkai

dalam keharmonisan, sehingga pemerintah bersamdatgm
keagamaan termasuk tokoh agama dengan perananmpa da
menjalin kerjasama secara efektif dalam menciptdéemkunan
antar umat beragama.

Secara garis besar, pembinaan yang dilakukan sefama
oleh pemerintah yang dalam hal ini dilakukan oletp&rtemen
Agama bertujuan agar kehidupan beragama selalujm&aiarah
yang positif dan menghindari serta mengurangi asgekk
negatif yang akan muncul atau yang merusak kepasiakan dan
ketentraman masyarakat. Dalam hal ini pemerintatahte
mencantumkan dalam pola Umum PELITA Il pada Bab DV
tentang Agama dan Kepercayaan terhadap Tuhan Yaig Esa,
Sosial Budaya huruf 1 ayat b sebagai berikut:

"Kehidupan keagamaan dan kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa makin dikembangkan, sehingga terbidap
rukun diantara sesama umat beragama, diantara agsamganut
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan a#sama
umat beragama dalam usaha memperkokoh kesatugedstuan
bangsa dan meningkatkan amal untuk bersama-sam&angom
masyarakat®,

Termasuk juga peranan pemerintah sebagaimana uraian
di atas, pemerintah yang ada di kawasan Pecinan $@tmarang

juga ikut andil atau berperan dalam membina kerakuantar

Sosio-Kultural Kerukunan Hidup Antar Umat BeragarBa Indonesia,
Departemenemen Agama Békarta, h17.

°Dinamika Kerukunan Hidup Umat Beragama Di Daerhporan
Observasi 1979/1980, Departemen Agama R.l. Jakar&ap.
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